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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana sikap wirausaha siswa SMA Negeri 2 

Kulisusu setelah mempelajari prakarya dan kewirausahaan. Teknik analisis data yang di gunakan adalah analisis 

data model Mies and Huberman selama berada di lapangan. Sudah dipahami bersama dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah 

jenuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi pendidikan kewirausahaan dalam mata 

pelajaran prakarya yaitu: a) perencanaan program kegiatan pembelajaran, kantin kejujuran, dan hari 

kewirausahaan. b) pelaksanaan program kegiatan telah menghasilkan karya dari bidang prakarya pengolahan dan 

kerajinan. c) evaluasi yang dilaksanakan menggunakan penilaian proses dan penilaian hasil produk. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah bahwa sikap wirausaha siswa SMA Negeri 2 Kulisusu masih sangat minim. Hal ini di 

buktikan dengan kurangnya ketertarikan siswa untuk mencoba berwirausaha. Dan salah satu alasannya yaitu 

kurangnya modal, keterbatasan sarana dan prasarana yang di sediakan sekolah dan kurangnya kepercayaan diri 

dari siswa. 

Kata kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Sikap Wirausaha 

 

Abstract 

The purpose of this research is to describe how the entrepreneurial attitude of SMA Negeri 2 Kulisusu students 

after studying workshop and entrepreneurship. The data analysis technique used is the Mies and Huberman data 

analysis model while in the field. It is well understood that qualitative data analysis is carried out interactively 

and continues continuously until completion so that the data is saturated. The results of this study indicate that: 

1) Implementation of entrepreneurship education in workshop subjects, namely: a) planning of learning activity 

programs, honesty canteens, and entrepreneurship days. b) the implementation of activity programs has 

produced works from the field of processing and craft workshops. c) evaluations carried out using process 

assessment and product assessment. The conclusion in this study is that the entrepreneurial attitude of SMA 

Negeri 2 Kulisusu students is still very minimal. This is evidenced by the lack of interest of students to try 

entrepreneurship. And one of the reasons is the lack of capital, limited facilities and infrastructure provided by 

the school and the lack of self-confidence of students. 

Keywords: Entrepreneurship Education, Entrepreneurial Attitude 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang diperlukan manusia untuk membentuk 

sikap dan perilaku seseorang, dan memiliki pengetahuan, kemampuan inovatif,   serta 

bermanfaat  bagi masyarakat  luas, salah satunya dapat dilakukan melalui pendidikan prakarya 

dan kewirausahaan. Pendidikan   prakarya   dan   kewirausahaan   merupakan   salah   satu   

mata pelajaran yang bertujuan menanamkan  jiwa, sikap, dan etika wirausaha  kepada peserta   

didik,   memberikan   bekal   pengetahuan   tentang   kewirausahaan   dan memiliki 

keterampilan tangan untuk modal peserta didik membuka usaha. Hal ini juga bertujuan untuk 

menciptakan wirausaha-wirausaha baru yang handal dan berkarakter.(Winarno, 2015). 
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Pendidikan kewirausahaaan seharusnya mampu membentuk wirausaha dengan 

meningkatkan pengetahuan tentang bisnis dan membentuk atribut psikologi seperti 

kepercayaan diri, penghargaan terhadap diri sendiri dan efikasi diri (Košir, S., and V. A. 

Bezenšek. 2009). 

Majunya suatu negara dapat dilihat dari banyaknya wirausahawan di negara tersebut,    

semakin   banyak   jumlah   wirausahawan    semakin   besar   harapan masyarakat  usia  kerja  

dapat  memperoleh  pekerjaan  sesuai  dengan  keahlian, sehingga dapat mengangkat  derajat 

hidup masyarakat suatu negara, karena akan tercipta lapangan  pekerjaan dan akan 

mengurangi  tingkat pengangguran.  Untuk meningkatkan  jiwa wirausaha  pemerintah  telah  

mencoba  melakukan  salah  satu usaha dengan jalan memasukkan kewirausahaan dalam salah 

satu mata pelajaran.(J. & Zubaimari, 2018) 

Namun sayang, realita selama ini menunjukan hasil penelitian empiris menunjukkan 

bahwa pendidikan formal gagal dalam pencapaian target pendidikan wirausaha. Kontribusi 

SMK ataupun SMA dalam masalah ini dipertanyakan banyak pihak, karena banyak lulusan 

yang tidak memenuhi kualifikasi yang disyaratkan oleh sektor pengguna sekaligus tidak siap 

menjadi wirausaha. Hasil penelitian Winarno, A (2012) dan Petermen & Keneedy (2003) 

menunjukkan bahwa pendidikan formal tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

pembentukan karakter dan sikap kewirausahaan bagi peserta didiknya. Dalam penelitiannya 

tentang efektifitas pembelajaran kewirausahaan di SMK ataupun SMA menunjukkan bahwa 

(1) materi dan strategi pembelajaran kewirausahaan tidak cukup efektif dalam 

mengembangkan nilai-nilai kewirausahaan siswa, (2) beragamnya pemahaman para guru 

kewirausahaan berpengaruh terhadap kegagalan pencapaian tujuan kelas kewirausahaan. 

Struktur kurikulum 2013 SMA memuat mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 

yang memberikan pemahaman dasar tentang kemampuan berwirausaha kepada peserta didik. 

Melalui pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan peserta didik dapat mempelajari teori  dan  

nilai-nilai  kewirausahaan  yang  dapat menumbuhkan sikap wirausaha dan diaplikasikan  

dalam  kehidupan  nyata melalui praktik, baik yang terintegrasi dalam mata pelajaran maupun 

yang dilaksanakan diluar mata pelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu solusi untuk 

mengatasinya dengan menerapkan program Kewirausahaan di SMA yang diharapkan dapat 

menumbuhkan sikap wirausaha siswa dalam hal ini, peserta menjadi kreatif dan mandiri, serta 

mulai tergerak dan berani membuka usaha sendiri.(Pekanbaru et al., 2020). 

Hasil observasi awal ditemukan bahwa kurang relevannya program pembelajaran terkait 

pendidikan prakarya dan kewirausahaan di SMA Negeri 2 Kulisusu, termasuk materi 

pembelajaran, metode pengajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler. Kurangnya keterlibatan siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan kewirausahaan dan minimnya 

Pengalaman belajar siswa dalam menerapkan keterampilan prakarya dan kewirausahaan 

dalam kegiatan praktik di sekolah. 

Pengembangan  program  wirausaha  yang  diterapkan  di  Sekolah Menengah  Atas 

Negeri 2 Kulissu diharapkan dapat dijadikan sebagai role model dan acuan bagi sekolah 

lainnya untuk mengembangkan program wirausaha di satuan pendidikan masing-masing, 

khususnya di daerah Buton Utara. Sekolah  Menengah Atas Negeri 2 Kulisusu  telah  

melakukan  terobosan  pengembangan  kewirausahaan  yang  sesuai dengan visi dan misi 

sekolah. Diharapkan dengan adanya mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan bisa 

menumbuhkan minat siswa untuk memulai  usaha yang sifatnya masih sederhana. 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, peneliti menganggap  sangat penting untuk 

mengadakan penelitian tentang : “Implementasi Pendidikan Prakarya dan kewirausahaan 

dalam Membentuk Sikap Wirausaha pada Siswa Di SMA Negeri 2 Kulisusu dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi secara rinci dan analisa. 
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METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang diarahkan 

untuk memberikan gejala-gejala, fakta- fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan 

akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dengan kata lain penelitian deskriptif 

kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang jelas serta lengkap yang 

berhubungan dengan Implementasi Pendidikan Prakarya dan Kewirausahaan dalam 

Membentuk Sikap Wirausaha pada Siswa di SMA Negeri 2 Kulisusu. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kulisusu. Lokasi penelitian ini di tentukan 

secara sengaja (puposive) berdasarkan pertimbangan bahwa SMA Negeri 2 Kulisusu 

merupakan sasaran atau objek penelitian oleh peneliti. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek pada penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru prakarya, serta siswa SMA 

Negeri 2 Kulisusu. Objek pada penelitian ini adalah implementasi pendidikan kewirausahaan 

dalam mata pelajaran prakarya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Pada saat pengumpulan data kualitatif, selain menggunakan teknik observasi partisipan, 

peneliti juga dapat menggunakan teknik wawancara. Wawancara merupakan sebuah 

percakapan antara dua orang atau lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada 

subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab. 

b. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

informasi dengan cara mengamati. Dalam penelitian ini, observasi lapangan dilakukan oleh 

peneliti dengan cara melihat langsung ke lokasi yaitu di SMA Negeri 2 Kulisusu. Tujuannya 

adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang objek penelitian baik secraa fisik, 

geografis, sosial, sarana prasarana, maupun religi.  

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode penilitian untuk memperoleh keterangan dengan 

cara memeriksa dan mencatat laporan dokumen yang ada. Metode dokumentasi adalah 

metode pengumpulan data yang telah didokumentasikan dalam buku yang sudah tertulis 

seperti buku induk, buku pribadi, surat keterangan dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk tujuan mengumpulkan data 

yang berhubungan; profil sekolah, struktur organisasi, visi dan misi sekolah, kondisi sarana 

dan prasarana sekolah, data nilai siswa yang bersangkutan, keadaan dan jumlah siswa serta 

guru. 

E. Teknik Analisis Data 

Penulis menganalisis data dengan analisis data model Mies and Huberman selama 

berada di lapangan. Sudah dipahami bersama dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlansung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data meliputi redukasi data, penyajian data, dan verifications atau 

sering dikenal dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian yang terkait dengan implementasi pendidikan kewirausahaan dalam 

membentuk sikap wirausaha pada siswa di SMA Negeri 2 Kulisusu, untuk mendapatkan 

tingkat kepercayaan atau kredibiltas yang tinggi sesuai dengan fakta di lapangan, maka 

peneliti harus memastikan apakah interpretasi dan temuan penelitian akurat. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik trianggulasi. 

G. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

di tarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah Implementasi Pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sikap Wirausaha Siswa SMA Negeri 2 Kulisusu Setelah Mempelajari Prakarya Dan 

Kewirausahaan 

Sikap wirausaha adalah tindakan yang dilakukan para siswa sesuai dengan nilai-nilai 

kewirausahaan yang ditanamkan dan nilai-nilai yang berlaku disekolah. Dari data yang 

peneliti peroleh melalui pengamatan selama penelitian di SMA Negeri 2 Kulisusu dimulai 

sejak tanggal 3 Oktober 2022, dan melakukan pengamatan di dalam kelas, melakukan 

wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan mengenai implementasi pendidikan 

prakarya dan kewirausahaan untuk membentu sikap wirausaha pada siswa di SMA Negeri 2 

Kulisusu, yang akan di paparkan dan terfokus pada beberapa pokok permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk Pendidikan Prakarya Dan Kewirausaaan Dalam Memebentuk Sikap Wirausaha 

Pada Siswa SMA Negeri 2 Kulisusu 

Implementasi menurut Joko Widodo (dalam Herabudin, 2016: 115) menyebutkan 

implementasi adalah proses yang melibatkan beberapa sumber termasuk di dalamnya 

manusia, dana, dan kemampuan organisasional yang dilakukan oleh individu maupun 

kelompok. Proses yang terlibat dalam implementasi salah satunya yaitu perencanaan. 

Berdasarkan data penelitian perencanaan pendidikan kewirausahaan di SMA Negeri 2 

Kulisusu telah menyusun tiga perencanaan dalam perencanaan pendidikan prakarya dan 

kewirausahaan di sekolahmelalui mata pelajaran prakarya yaitu, program kegiatan, silabus 

prakarya, dan RPP prakarya. 

a. Program Kegiatan 

Setiap pembelajaran di dalam kelas pasti memiliki program kegiatan yang telah 

direncanakan oleh pihak sekolah. Program kegiatan harus dijalankan oleh pihak sekolah dan 

juga siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Majid (2007: 20) menjelaskan bahwa 

pengembangan program kegiatan dalam pembelajaran adalah rumusan-rumusan tentang apa 

yang akan dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas agar 

tujuan pembelajaran tercapai. 

Program kegiatan yang direncanakan sekolah dalam implementasi pendidikan 

kewirausahaan melalui prakarya yaitu terdapat program projek akhir semester dan hari 

kewirausahaan. Perencanaan kegiatan projek akhir semester dan hari kewirausahaan ini 

terintegrasi dalam mata pelajaran prakarya untuk menumbuhkan nilai-nilai kewirausahaan 

pada siswa. Projek akhir semester dirancang menjadi sarana belajar pembuatan produk baik 

berupa benda kerajinan ataupun makanan untuk melatih kreativitas dan inovasi siswa. 
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b. Silabus 

 Mata pelajaran prakarya merupakan mata pelajaran yang mengkombinasikan antara 

skill dan teknologi lalu dikemas dalam pembelajaran teori dan praktik (Presiden dalam 

Rencana Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah Tahun 2010-2014: 2013, 41). 

Silabus yang digunakan SMA Negeri 2 Kulisusu mempunyai kompetensi yang diharapkan 

setelah siswa mempelajari prakarya dan kewirausahaan yaitu, siswa dapat meniru yaitu 

meniru gerakan terbimbing, dan manipulatif produk prakarya yang dibutuhkan sehari-hari 

dengan tahapan belajar mulai dari mencontoh produk yang telah ada dan memodifikasi dan 

mengembangkan produk dengan menekankan pada penumbuhan kreatifitas dan mencintai 

budaya lokal. Pembelajaran prakarya di SMA Negeri 2 Kulisusu mengajarkan agar siswa 

mampu membuat dan juga mampu menginovasi dari produk produk yang sudah ada. 

Mata pelajaran prakarya yang diterapkan di SMA Negeri 2 Kulisusu terdiri dari empat 

aspek yaitu pengolahan, kerajinan, budidaya, dan rekayasa. Siswa diarahkan pada 

pengembangan keterampilan yang dilakukan pada tahap manipulasi (modifikasi) yang 

nantinya untuk menghasilkan produk yang bersifat multi desain baik dalam dari jenis bahan 

maupun bentuk produknya. Pembentukan nilai-nilai kewirausahaan dengan mengembangkan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pembentukan nilai dilakukan melalui penyelarasan 

antara kemampuan dan minat dengan motif berwirausaha yang bertujuan melatih koordinasi 

otak dengan keterampilan teknis. 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran prakarya dan kewirausahann  

mencakup ruang lingkup tentang kerajinan. Penyusunan RPP mata pelajaran prakarya 

memiliki alokasi waktu 2 jam pelajaran dalam tiga minggu dengan satu jam pelajaran 

sebanyak 45 menit. Materi yang diberikan pada siswa kelas X berkaitan dengan pengolahan 

makanan, kelas XI tentang kerajinan dari bahan limbah organik, dan kelas XII tentang 

kerajinan yang memiliki fungsi hias dan rekayasa. 

Menurut Pamungkas & Sutrisna (dalam Nawi, 2017: 48) mata pelajaran prakarya dan 

kewirausahaan dapat digolongkan ke dalam pengetahuan transcience knowladge, yaitu 

mengembangkan pengetahuan dan melatih keterampilan kecakapan hidup berbasis seni dan 

teknologi berbasis ekonomis. RPP mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan  lebih 

mengedepankan pengembangan produk dari siswa. Siswa dilatih untuk dapat mendiskusikan 

produk-produk yang akan dibuat dengan penyusunan bahan dan alat, langkah-langkah 

pembuatan, sampai dengan pembuatan produk makanan dan juga kerajinan. Produk yang 

telah dibuat kemudian dilaporkan dalam bentuk penyajian produk atau presentasi. 

 

2. Implementasi Pendidikan Prakarya dan Kewirausahaan dalam Membentuk Sikap 

Wirausaha Pada Siswa SMA Negeri 2 Kulisusu 

Menurut Syaukani (dalam Sawito, 2014: 13) implementasi merupakan suatu rangkaian 

yang mencakup aktivitas persiapan suatu kebijakan, menyiapkan sumber daya untuk 

melaksanakan kegiatan implementasi, dan bagaimana menghantarkan kebijakan secara 

konkrit kepada masyarakat. Proses yang terlibat dalam implementasi salah satunya yaitu 

pelaksanaan. Berdasarkan data penelitian pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SMA 

Negeri 2 Kulisusu terdapat empat aspek yaitu, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

media pembelajaran, dan hasil karya siswa. 

a. Materi Pembelajaran 

Menurut Sanjaya (2008: 141) materi pelajaran adalah segala sesuatu yang menjadi isi 

kurikulum yang harus dikuasi oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar dalam setiap mata 

pelajaran tertentu. Materi yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran prakarya dan 

kewirausahaan di SMA Negeri 2 Kulisusu bersifat atau bercirikan adanya pembuatan produk 
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yang dibuat menjadi olahan makanan maupun kerajinan. Jadi kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran prakarya belum sampai pada perencanaan bisnis. 

Materi pelajaran prakarya yang diberikan guru untuk kelas X berkaitan dengan 

pengolahan makanan dan pembuatan kerajinan, dengan indikator yang akan dicapai yaitu 

memahami rancangan pembuatan, penyajian dan pengemasan aneka olahan maknan 

berdasarkan konsep dan prosedur berkarya sesuai dengan hasil tanaman pangan, dan mencoba 

membuat kerajinan sesuai dengan rancangan dan bahan yang dihasilkan di wilayah setempat. 

Materi yang diberikan di kelas XI tentang kerajinan dari bahan limbah organik lunak atau 

keras. Kompetensi dasar yang diberikan kepada peserta didik yaitu memberikan pengetahuan 

tentang keberagaman produk pengolahan di daerah setempat, menunjukkan rasa ingin tahu 

dan sikap santun dalam menggali informasi tentang keberagaman produk pengolahan daerah 

setempat, membandingkan desain dan pengemasan karya kerajinan dari bahan limbah organik 

lunak atau keras, dan membuat karya kerajinan dan pengemasan dari bahan limbah organik 

berdasarkan desain sesuai wilayah setempat. Materi prakarya di kelas XII yaitu tentang 

kerajinan dan rekayasa. Dari materi yang diajarkan peserta didik di kelas XII, maka guru juga 

telah menerapkan nilai-nilai keiwrausahaan di pembelajaran prakarya, yaitu nilai-nilai jujur, 

rasa ingin tahu, memiliki motivasi untuk sukses, percaya diri, dan juga mandiri. 

b. Metode Pembelajaran 

Majid (2013: 193 ) menjelaskan metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 

yang telah disusun tercapai secara optimal. Dengan adanya metode pebelajaran guru bisa 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang menyesuaikan karakteristik 

peserta didik yang ada di kelas. Guru prakarya di SMA Negeri 2 Kulisusu mengutamakan 

metode project based learning dan juga diskusi. Jadi pembelajaran prakarya dan 

kewirausahaan tidak hanya sekedar bercerita atau ceramah. Dengan langsung terjun dalam 

bisnis dinilai sebagai metode paling tepat dalam menumbuhkan sikap wirausaha pada siswa.  

Menurut Prasudi (2017: 4) prinsip mata pelajaran prakarya adalah kreativitas, dengan 

kemampuan kreatif dari peserta didik dibantu teknologi dasar dengan sistem kerja yang akurat 

akan menghasilkan kompetensi keterampilan tinggi. Esensi dari mata pelajaran prakarya yaitu 

menumbuhkan kreativitas dan memiliki semangat berwirausaha. Dengan berbekal 

keterampilan tersebut maka diharapkan peserta didik mampu mencapai kemandirian pasca 

sekolah (Widiastuti, Rahmawati, & Rahmawaty, 2014: 6). Mata pelajaran prakarya di SMA 

Negeri 2 Kulisusu dalam pembelajaran lebih mengutamakan metode berbasis proyek. Karena 

mata pelajaran prakarya ini berlandaskan pada kegiatan praktik. Siswa mulai dari kelas X 

hingga kelas XII diberikan materi mengenai kerajinan, pengolahan makanan, teknik 

pengemasan, hingga pemasaran. Setelah mendapatkan materi pada pembelajaran di kelas, 

diharapkan peserta didik dapat praktik dalam pembuatan suatu produk untuk dinilai. 

Pelaksanaan pembelajaran prakarya dengan metode project based learning di SMA Negeri 2 

Kulisusu dinilai sangat membantu proses pembelajaran dan mudah diterima oleh peserta 

didik. Hal ini terbukti dari adanya produk yang dihasilkan tiap materinya akan membantu 

mengasah keterampilan peserta didik. 

c. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran prakarya di SMA Negeri 2 

Kulisusu yaitu berupa media cetak atau gambar-gambar contoh dari hasil produk prakarya, 

media video yang dapat ditayangkan pada saat pembelajaran yang berisi tentang langkah-

langkah pembuatan produk makanan dan kerajinan, dan juga media benda atau contoh produk 

prakarya secara langsung yang dibawa pada saat pembelajaran prakarya. 



Jurnal Online Program Studi Pendidikan Ekonomi, 8(3) (2023): 371-380 

Astuti, Edy Karno dan Rizal 

 

377 

 

Media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu pembelajaran guru, agar siswa 

memahami yang lebih baik tidak hanya bersiifat verbalistik. Penggunaan media secara tepat 

akan memperjelas paparan guru tentang guru apa yang sedang dipelajari siswa. Media 

pembelajaran merupakan visualisasi dari materi alat yang disampaikan dalam proses 

pembelajaran. Siswa akan lebih jelas menerima penjelasan bidang tertentu dibandingkan 

dengan tidak menggunakan media pembelajaran dan alat peraga yang dibuat oleh guru lebih 

bermakna karena lebih memahami akan media tersebut. Fungsi media untuk memperjelas 

informasi. 

d. Hasil Karya Siswa 

Hasil karya yang dibuat peserta didik di SMA Negeri 2 Kulisusu berdasarkan materi 

yang diberikan yaitu tentang produk kerajinan dan produk pengolahan. Berdasarkan RPP 

yang digunakan materi yang diberikan kepada peserta didik kelas X yaitu kerajinan, kelas XI 

pengolahan makanan dan kelas XII rekayasa.  

Hasil karya yang didapatkan berasal dari bahan yang sesuai dengan potensi dan kearifan 

lokal yang khas di daerah masing-masing. Penerapan pendidikan kewirausahaan dalam mata 

pelajaran prakaya di SMA Negeri 2 Kulisusu juga sudah menghasilkan karya-karya peserta 

didik dari kelas X, XI dan XII. Hasil karya yang diciptakan melalui mata pelajaran prakarya 

disesuaikan dengan potensi dan kearifan lokal yang khas di daerah kecamatan Kulisusu. 

Untuk kerajinan peserta didik kelas X, sudah menghasilkan produk makanan khas daerah. 

Produk buatan dari kelas X diarahkan pada program projek akhir semester, setelah peserta 

didik membuat produk makanan tersebut secara berkelompok maka akan langsung di 

presentasikan di depan kelas masing-masing. Sedangkan produk kerajinan limbah dari kelas 

XI dan kerajinan hias dari kelas XII akan disimpan di kantor guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Hasil karya siswa Dari Botol Bekas Menjadi Kursi 

 

3. Hasil Implementasi Pendidikan Prakarya dan Kewirausahaan Dalam Membentuk Sikap 

Wirausaha Di SMA Negeri 2 Kulisusu 

Implementasi merupakan suatu rangkaian yang bertahap setelah sebuah keputusan yang 

ditetapkan dengan jelas demi berlangsungnya sebuah kebijakan. Proses yang terlibat dalam 

implementasi salah satunya yaitu evaluasi. Berdasarkan data penelitian evaluasi pendidikan 

kewirausahaan di SMA Negeri 2 Kulisusu terdapat dua aspek yaitu, penilaian proses, dan 

penilaian hasil. 

a. Penilaian Proses 

Evaluasi yang dilaksanakan dalam pembelajaran prakarya SMA Negeri 2  Kulisusu 

yaitu penilaian proses dan penilaian hasil. Komponen yang dinilai dalam penilaian proses 

yaitu terdapat penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan. Sikap yang 

dinilai dari peserta didik dapat dilihat dari sikap kreatif, tanggung jawab, disiplin dan kerja 

sama. Pengetahuan yang dinilai dari peserta didik yaitu mengenai bahan, alat, dan 
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karakteristik. Sedangkan komponen keterampilan yang dinilai dari peserta didik yaitu 

penggunaan alat, bahan baku, proses, dan bagaimana produk akhirnya. 

b. Penilaian Hasil 

Penilaian hasil merupakan penilaian terhadap keterampilan peserta didik dalam 

membuat suatu produk tertentu. Penilaian hasil produk yang dinilai di SMA Negeri 2 

Kulisusu adalah produk makanan, dan produk kerajinan. Hasil karya ini bisa dipresentasikan 

atau dibuat laporan agar guru dan siswa lain juga bisa menilai. Laporan praktik yang dibuat 

oleh peserta didik dibuat setelah melakukan kegiatan praktik. Laporan yang dibuat berisi 

penjelasan tentang alat dan bahan yang digunakan, cara pembuatan sampai dengan erhitungan 

biaya produksi. 

Produk hasil dari mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan itu hanya di gunakan 

untuk pribadi sekolah atau siswa saja, dan belum terbuka untuk masyarakat. Kalaupun terbuka 

untu masyarakat, itu berasal dari siswanya yang berusaha memperjual belikan produk tersebut 

pada saat di luar sekolah. 

Di SMA Negeri 2 Kulisusu sudah diterapkannya kurikulum 2013 dimana sangat 

berpengaruh dalam sistem penilaian. Dari data yang diperoleh peneliti bahwa indikator 

keberhasilan dalam wujud pengetahuan bisa dilihat dari soal dan jika dalam wujud 

keterampilan bisa dilihat dari hasil praktek. Dalam pengaruhnya kurikulum 2013 juga harus 

menilai sikap, yaitu mulai pengamatan guru-guru mulai dari ketika praktek yang meliputi 

kejujuran, kerjasama, tanggung jawab, disiplin, dll yaitu melalui lembar observasi. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto (2019) bahwa terdapat hubungan 

positif antara implementasi pendidikan Prakarya dan Kewirausahaan dengan sikap wirausaha 

pada siswa SMA. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2020) bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan sikap wirausaha pada siswa SMP. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wulandari (2021) bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar Prakarya dan Kewirausahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil analisis data yang diperoleh tentang implementasi pendidikan 

kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha di SMA Negeri 2 Kulisusu semua sikap 

yang menunjukkan minat wirausaha terbukti dimiliki siswa berdasarkan observasi dan 

wawancara. Hanya saja hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan mencari 

peluang tidak dapat dirasakan semua siswa, hal ini dikarenakan Sistematika full day school 

pada kurikulum 2013 membuat tingkat kesibukan siswa menjadi meningkat, anggapan bahwa 

akademik adalah yang utama, sehingga penugasan dilakukan hanya mengejar nilai bukan 

sebagai peluang usaha, tidak melakukan praktik wirausaha pada pembelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan. Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa setiap peserta didik terbukti 

memiliki kesiapan belajar mandiri siswa yang baik sebelum melakukan penugasan Prakarya 

dan Kewirausahaan terutama penugasan Realisasi Produk. Hasil penguasaan bahan ajar 

terbagi dalam penguasaan bahan ajar kognitif, psikomotorik dan afektif. Penugasan yang 

mendapatkan perhatian tertinggi adalah realisasi produk, terbukti setiap siswa mampu 

menghasilkan prakarya dengan kreativitas yang tinggi.  

Pembuktian lainnya yaitu, kurangnya ketertarikan siswa untuk mencoba berwirausaha. 

Dan salah satu alasannya yaitu kurangnya modal, keterbatasan sarana dan prasarana yang di 

sediakan sekolah dan kurangnya kepercayaan diri dari siswa untuk melakukan hal baru. 

Walaupun, sudah sesuai dengan harapan dalam konsep rumusan program kewirausahaan 

melalui beberapa tahapan diantaranya melakukan persiapan serta perencanaan, melakukan 
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program kewirausahaan, namun hal ini belumlah cukup. Karena perlu adanya kesadaran dari 

tiap-tiap siswa. 

 

Saran 

Adapun saran dari peneliti yaitu: pertama, agar di upayakan kelengkapan sarana dan 

prasarana agar proses pembelajaran bisa berjalan efektif. Kedua, perlu adanya dukungan 

motivasi orangtua siswa, dengan kesadaran bahwa program ini bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa dalam menghadapi kehidupan nyata di masyarakat dengan membuka 

usaha, sehingga diharapkan dengan pemahaman yang sama antara sekolah dan orangtua 

sehingga memahami program kewirausahaan tidak untuk membebani siswa. Ketiga, perlu 

diadakan sosialisasi kepada peserta didik di tingkat Sekolah Dasar dan lanjutan bahwa 

wirausaha adalah tidak hanya berdagang semata, namun semua produksi, budidaya, kerajinan 

dan lain sebagainya yang layak untuk dijual dan di optimalkan sehingga membuka lapangan 

pekerjaan dan menghasilkan pendapatan juga termasuk wirausaha baik dalam bentuk barang 

maupun jasa. 
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